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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode Joyful Learning pada mata pelajaran Fiqih di MI Plus Ja-

Alhaq Kota Bengkulu berada pada kategori cukup baik dengan nilai rata-rata 

3,10. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang menyenangkan telah 

diterapkan melalui suasana belajar yang aktif, interaktif, dan tidak menekan, 

meskipun masih perlu ditingkatkan agar lebih optimal. 

Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan adanya pengaruh 

positif dan signifikan metode Joyful Learning terhadap minat belajar siswa, 

dengan persamaan Y = 17,757 + 0,564X dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Nilai R Square sebesar 0,727 menunjukkan bahwa metode Joyful Learning 

memberikan kontribusi sebesar 72,7% terhadap minat belajar siswa. Dengan 

demikian, semakin baik penerapan Joyful Learning, maka semakin tinggi pula 

minat belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, terdapat beberapa 

implikasi yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan, yaitu: 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini mendukung teori bahwa metode pembelajaran yang 

menyenangkan (Joyful Learning) dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

Hal ini memperkuat pendapat para ahli bahwa suasana belajar yang 

nyaman, aktif, dan interaktif mampu meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

2. Implikasi Praktis bagi Guru 

Guru diharapkan dapat menerapkan metode Joyful Learning secara lebih 

optimal dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Fiqih. 

Penggunaan metode yang variatif, seperti permainan edukatif, diskusi, dan 

aktivitas interaktif, dapat meningkatkan minat dan keaktifan siswa. 
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3. Implikasi bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan metode pembelajaran 

yang inovatif dengan menyediakan fasilitas dan lingkungan belajar yang 

kondusif. Selain itu, sekolah juga dapat memberikan pelatihan kepada guru 

terkait metode pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan. 

4. Implikasi bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin mengkaji variabel serupa. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa, 

seperti motivasi belajar, lingkungan belajar, atau metode pembelajaran 

lainnya. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa, khususnya calon pendidik, diharapkan dapat memahami dan 

mengembangkan berbagai metode pembelajaran yang inovatif, salah 

satunya metode Joyful Learning. Mahasiswa juga diharapkan mampu 

menerapkan pembelajaran yang kreatif, menyenangkan, dan tidak monoton 

ketika melaksanakan praktik mengajar, sehingga dapat meningkatkan 

minat belajar siswa. 

2. Bagi Program Studi/Universitas 

Program studi dan universitas diharapkan dapat memberikan pembekalan 

yang lebih mendalam terkait strategi pembelajaran yang aktif, inovatif, dan 

menyenangkan melalui kegiatan perkuliahan maupun praktik lapangan. 

Selain itu, perlu adanya penguatan kurikulum yang mendukung 

pengembangan kompetensi mahasiswa dalam menerapkan metode 

pembelajaran yang efektif di dunia pendidikan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi mempengaruhi minat 
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belajar siswa, seperti motivasi belajar, lingkungan belajar, atau penggunaan 

media pembelajaran. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan 

dengan jumlah sampel yang lebih besar dan pada lokasi yang berbeda agar 

hasil penelitian lebih luas dan dapat digeneralisasikan. Peneliti juga 

disarankan untuk menggunakan metode penelitian yang lebih bervariasi, 

seperti penelitian eksperimen atau mixed methods, sehingga diperoleh hasil 

yang lebih komprehensif. 
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